
saham PT PP London Sumatra 
Tbk (LSIP) dan PT Salim Ivo-
mas Pratama Tbk (SIMP) yang 
berpeluang menguat seiring 
ekspektasi peningkatan kinerja 
pada kuartal I-2021.

Kemudian dari sektor poultry, 
Roger menilai ada dua saham 
yang berpotensi terkerek akibat 
kenaikan harga ayam broiler, 
yaitu PT Japfa Comfeed Tbk 
(JPFA) dan PT Malindo Feedmil 
Tbk (MAIN). Adapun target 
harga untuk kedua saham itu 
adalah Rp 2.500 dan Rp 930.

Di sisi lain, momentum puasa 
dan Lebaran, lanjut Roger, 
berpeluang menggerakkan dua 
saham barang konsumsi, yakni 
PT Indofood Sukses Makmur 
Tbk (INDF) dan PT Indofood 
CBP Sukses Makmur Tbk 
(ICBP). Kedua saham tersebut 
berpeluang terkerek ke level 
Rp 8.700 dan Rp 12.500.

Selain emiten-emiten terse-
but, Mirae Asset Sekuritas juga 
merekomendasikan tiga saham 
yang layak diperhatikan inves-
tor. Saham-saham itu adalah 
PT Saratoga Investama Tbk 
(SRTG), PT Bank Tabungan 
Negara Tbk (BBTN), dan PT 
AKR Corporindo Tbk (AKRA). 
Tiga emiten tersebut berpo-
tensi kembali mencetak per-
tumbuhan laba bersih pada 
kuartal I-2021. Di samping itu, 
ada rencana aksi korporasi 
yang juga bisa mendorong pen-
ingkatan harga saham.

Optimistis
Direktur Utama PT Bukit 

Asam Tbk (PTBA) Suryo Eko 
Hadianto optimistis bisa men-
capai pertumbuhan laba pada 
semester I-2021. Meskipun 
pada akhir tahun lalu, Bukit 
Asam membukukan penu-
runan laba sebesar 41,2% men-
jadi Rp 2,38 triliun.

Faktor pendukung pertum-
buhan laba pada semester I ini 
adalah harga batu bara yang 
relatif membaik dibandingkan 
tahun lalu. Di sisi lain, kemam-

Analis PT Phillip Sekuritas 
Anugerah Zamzami menje-
laskan, pertumbuhan kinerja 
emiten tahun ini ditopang 
oleh pertumbuhan ekonomi 
yang ditranslasi ke pertum-
buhan laba emiten. “Katalis 
lainnya adalah perbaikan 
harga komoditas, pelemahan 
dolar AS, masuknya arus 
modal asing, dan tren suku 
bunga rendah,” kata dia 
kepada Investor Daily, baru-
baru ini.

Adapun sektor usaha 
emiten yang akan bertum-
buh tahun ini berasal dari 
sektor perbankan, teleko-
munikasi, per tambangan, 
dan bahan dasar. Dengan 
positifnya kinerja tahun ini, 
saham-saham emiten dari 
sektor tersebut bisa dikolek-
si oleh investor.

Saham-saham tersebut 
antara lain saham PT Bank 
Central Asia Tbk (BBCA), PT 
Bank Mandiri Tbk (BMRI), 
PT Bank Rakyat Indonesia 
Tbk (BBRI), PT Bank Ne-
gara Indonesia Tbk (BBNI), 
PT XL Axiata Tbk (EXCL), 
dan PT Telekomunikasi In-
donesia Tbk (TLKM).

Selain itu, saham PT Se-
men Indonesia Tbk (SMGR), 
PT Indocement Tunggal Pra-
karsa Tbk (INTP), PT United 
Tractors Tbk (UNTR), PT 
Adaro Energy Tbk (ADRO), 
PT Aneka Tambang Tbk 
(ANTM), dan PT Astra Agro 
Lestari Tbk (AALI).

Hal senada disampaikan 
oleh ekonom PT Mirae As-
set Sekuritas Indonesia An-
thony Kevin. Dia juga mem-
proyeksikan emiten mampu 
membukukan pertumbuhan 
laba bersih dua digit pada 
kuartal II-2021. Sementara, 
pada kuartal I-2021, emiten 
diperkirakan hanya bisa 
membukukan pertumbuhan 
pendapatan maupun laba di 
level satu digit.

Menur ut Anthony, se-
cara perlahan emiten akan 

membukukan kinerja positif 
setelah terdampak pandemi 
Covid-19. Namun, pada kuar-
tal I-2021, pencapaian kinerja 
positif itu belum terlalu besar 
dan akan terjadi pertumbu-
han yang signifikan pada 
kuartal II-2021. “Pada kuartal 
I-2021, pertumbuhan kinerja 
emiten belum akan tinggi 
sekali. Pada kuartal II-2021 
baru bisa tumbuh dua digit,” 
jelas dia.

Dilihat dari sektornya, 
emiten dari sektor energi 
dan perkebunan berpeluang 
membukukan kinerja yang 
lebih baik pada tahun ini. 
Faktor pendukung kinerja 
itu adalah kenaikan harga 
komoditas dan peningkatan 
ekspor.

“Dari sektor energi, teru-
tama kenaikan ekspornya 
cukup signifikan sehingga 
emitennya tidak hanya bisa 
menikmati peningkatan 
harga, tapi juga penjualan. 
Kemudian, ekspor manu-
faktur yang banyak di-drive 
komoditas seperti CPO juga 
meningkat,” jelas dia.

Investment Information 
Head Mirae Asset Sekuritas 
Roger menambahkan, tahun 
ini, emiten memang berpo-
tensi untuk tumbuh positif. 
Adapun sektor yang akan 
tumbuh positif adalah sek-
tor poultry karena terdorong 
sentimen kenaikan ayam 
broiler, batu bara karena 
terdorong kenaikan harga 
komoditas, sektor kesehatan 
yang masih positif, ser ta 
sektor perkebunan karena 
kenaikan harga minyak sa-
wit mentah (crude palm oil/
CPO).

Berbeda dengan kinerja 
pada 2021 yang diprediksi 
akan tumbuh positif, Roger 
menilai bahwa laba emiten 
pada 2020 akan menurun 
sekitar 20-25% secara year 
on year (yoy). Sementara, 
pendapatan bisa terpangkas 
8-10% (yoy).

Sektor energi, infrastruk-
tur, dan properti menjadi 
sektor yang membukukan 
kinerja cukup rendah pada 
2020. Roger menjelaskan, 
dari lima emiten yang sudah 
melaporkan kinerja di sek-
tor energi, hanya PT AKR 
Corporindo Tbk (AKRA) 
yang mencatat pertumbu-
han laba bersih 29,1% (yoy) 
pada 2020. Sedangkan empat 
emiten lainnya membukukan 
penurunan laba dengan pe-
nurunan terendah dialami 
oleh PT Indika Energy Tbk 
(INDY) sebesar 556,8%.

Begitu juga dengan sek-
tor properti, PT Puradelta 
Lestari Tbk (DMAS) menjadi 
emiten yang hanya mem-
bukukan laba positif pada 
2020 sebesar 1% (yoy). Se-
dangkan di sektor infrastruk-
tur, belum ada emiten yang 
mencatatkan pertumbuhan 
laba positif, hanya PT Indosat 
Tbk (ISAT) yang membuku-
kan pertumbuhan pendapa-
tan 6,9% (yoy) pada 2020.

Sementara itu, sektor yang 
membukukan kinerja pal-
ing positif pada 2020 adalah 
sektor kesehatan. PT Kimia 
Farma Tbk (KAEF) men-
catatkan pertumbuhan laba 
ter tinggi sebesar 238,6%, 
disusul PT Siloam Interna-
tional Hospitals Tbk (SILO) 
sebesar 134,3%.

Kinerja positif juga ter-
jadi pada sektor konsumen 
primer. Anak usaha PT Astra 
International Tbk (ASII) di 
bidang komoditas, yakni 
PT Astra Agro Lestari Tbk 
(AALI), mencatat pertum-
buhan laba tertinggi sebesar 
294,6%. Lalu, PT PP London 
Sumatra Tbk (LSIP) dengan 
pertumbuhan laba 174,1%.

Dengan melihat kinerja 
emiten pada 2020 dan proyek-
si pada 2021, Mirae Asset 
Sekuritas merekomendasi-
kan sejumlah saham. Saham-
saham tersebut di antaranya 

Oleh Gita Rossiana

 JAKARTA – Pertumbuhan laba bersih 
emiten di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
diperkirakan mencapai 25-30% tahun 
ini, seiring pemulihan ekonomi nasional 
dan global, setelah tertekan akibat 
pandemi Covid-19 pada tahun lalu.
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Phintraco Sekuritas
IHSG diperkirakan bergerak fluktuatif 

dalam rentang support 5.930-5.950 dan 
resistance 6.030-6.050 pada perdagan-
gan Rabu (5/5). Pelaku pasar menganti-
sipasi realisasi data PDB Indonesia yang 
diperkirakan masih terkontraksi di kuartal 
I-2021. Meski demikian, tedapat kecend-
erungan bahwa pasar telah melakukan 
price-in atas kemungkinan tersebut sejak 
pertengahan Maret 2021. Hal ini dapat 
meredam potensi sell-off pada perda-
gangan Rabu (5/5). Di sisi lain, kenaikan 
indeks manufaktur ke 54.6 di April 2021 
dan kenaikan inflasi ke 1,42% yoy di April 
2021 mengindikasikan adanya akselerasi 
pemulihan aktivitas ekonomi di awal kuar-
tal II-2021. 

Selain itu, penguatan harga-harga ko-
moditas tambang dan CPO dalam sepe-
kan terakhir memberikan sentimen positif 
bagi Indonesia, terutama emiten-emiten 
terkait komoditas tersebut. Oleh sebab 
itu, ANTM, INCO, TINS dan AALI dapat 
diperhatikan. Sejumlah saham consumer 
goods dan retailers (INDF, KLBF, ACES) 
juga dapat diperhatikan pada perdagan-
gan Rabu (5/5).

Victoria Sekuritas
IHSG diperkirakan bergerak pada 

rentang 5.932-6.004 untuk perdagangan 
Rabu (5/5). Analis merekomendasikan 
Buy MEDC (TP 725), ANTM (TP 2670), 
AALI (TP 9900), PTPP (TP 1340). Bursa 
Asia mayoritas ditutup menguat pada 
perdagangan hari Selasa (04/5). Pengua-
tan diantaranya terjadi pada indeks HSI 
(+0,7%), Kospi (+0,6%), dan ASX 200 
(+0,5%). 

Penguatan pada HIS dan ASX 200 dip-
impin oleh sektor komoditas, sementara 
kenaikan pada Kospi dipimpin oleh saham 
teknologi. Bersamaan dengan penguatan 
bursa regional, IHSG ditutup menguat 
sebesar (+0,19%) ke level 5.963,8 pada 
perdagangan Selasa (04/5).

Indosurya Bersinar 
Sekuritas

Hari ini IHSG berpotensi bergerak 
dalam zona hijau dengan berada pada 
kisaran support-resistance 5.827-6.088. 
Pergerakan IHSG saat ini terlihat sedang 
berusaha keluar dari rentang konsolidasi 
wajarnya, jika resisten level terdekat dapat 
ditembus dalam waktu dekat maka IHSG 
masih berpeluang untuk melanjutkan 
kenaikan jangka pendeknya.

Sementara, jelang rilis data perekono-
mian PDB pada hari ini disinyalir masih 
akan menunjukkan stabilnya kondisi 
perekonomian Indonesia akan turut me-
warnai pergerakan IHSG. Investor dapat 
mencermati saham-saham berikut antara 
lain ITMG, BBCA, AALI, BBNI, ASII, INDF, 
JSMR, dan WIKA. 

Reliance Sekuritas 
Indonesia

Perdagangan hari ini, HSG berpotensi 
bergerak mencoba menguat kembali uji 
resistance psikologis dengan support 
resistance 5.940-6.006. Saham-saham 
yang dapat dicermati secara teknikal di-
antaranya; AALI, ASII, ASRI, BBRI, BBNI, 
BBTN, INDF, KLBF, PTPP, TLKM. Secara 
teknikal Pergerakan IHSG tertahan dilevel 
lower bollinger bands. Indikator Stochastic 
dan RSI memberikan momentum yang 
bergerak bullish. Indikator MACD bergerak 
undervalue. 

IHSG kemarin (+0.19%) ditutup naik 
tipis 11.22 poin kelevel 5963.82 dengan 
saham-saham disektor Perindustrian 
(+0.99%) dan Barang Baku (+0.91%) me-
mimpin penguatan yang hampir naik lebih 
dari sepersen. Investor optimistis diakhir 
sesi seakan menyambut data GDP Indo-
nesia yang akan rilis hari Rabu dengan 
ekspektasi membaik dikuartal pertama 
tahun 2021 sebesar -0.8% berbanding 
-2.19% diperiode sebelumnya. Investor 
asing tercatat melakukan aksi beli bersih 
sebesar Rp 416.36 miliar disaat indeks 
berjangka AS turun.

RUMOR

BANK GANESHA

Suntik Modal Angkat 
Saham Bank Ganesha?

Saham PT Bank Ganesha Tbk (BGTG) 
dikabarkan bakal diangkat pelaku pasar 
ke level target Rp 250 dalam waktu dekat 
hingga menengah. Kabarnya, hal ini 
terkait rencana penambahan modal yang 
diprediksi mampu memperkuat neraca 
keuangan perseran. Di samping itu, ren-
cana aksi korporasi lainnya diperkirakan 
bakal turut jadi sentimen positif kepada 
emiten perbankan tersebut. (ely)

Anugerah Zamzami

Beritasatu Photo/Uthan

Rasio Alat Likuiditas
Petugas Mandiri Mitra Usaha melayani nasabah di Depok, Jawa Barat, Selasa (4/5/2021). Perbankan memiliki kecukupan likuiditas yang memadai. Per 21 April 2014, rasio alat likuiditas dibanding non core deposit (AL/
NCD) dan rasio alat likuiditas dibanding dana pihak ketiga (AL/DPK) masing-masing mencapai 162,69% dan 35,17% atau di atas threshold. DPK bahkan tumbuh tinggi sebesar 9,50% secara tahunan (year on year/yoy). 

puan produksi Bukit Asam 
juga akan diperbaiki supaya 
bisa menghasilkan produksi 
dan penjualan yang sesuai 
harapan. “Dengan kerja sama 
berbagai komponen, saya 
yakin bisa tercapai,” jelas dia.

Lebih lanjut Suryo menga-
takan, pihaknya akan mem-
percepat eksekusi proyek-
proyek yang sudah dicanang-
kan Bukit Asam. Eksekusi 
proyek ini akan dilakukan 
oleh manajemen baru dengan 
tetap menjaga integritas dan 
tata kelola perusahaan (good 
corporate governance/GCG) 
yang baik. Adapun salah satu 
proyek yang sedang digarap 
Bukit Asam saat ini adalah 
hilirisasi batu bara menjadi 
dimethyl ether (DME).

Di sisi pihak, Corporate 
Finance Group Head PT Jasa 
Marga Tbk (JSMR) Eka Setya 
Adrianto menjelaskan, kin-
erja Jasa Marga pada tahun 

ini sangat bergantung pada 
mobilisasi orang. Pasalnya, 
bisnis utama Jasa Marga 
adalah pengelolaan jalan tol.

Eka menilai, kinerja pada 
kuartal I-2021 masih cukup 
menantang karena pada 
Januari dan Februari tahun 
lalu, Indonesia belum dilanda 
pandemi Covid-19 dan belum 
ada kebijakan pembatasan 
sosial. “Namun, untuk kuartal 
II-2021, kami optimistis penda-
patan jalan tol bisa lebih baik 
dari tahun lalu seiring dengan 
perbaikan kondisi,” papar dia.

Pada akhir 2020, Jasa 
Marga membukukan laba 
bersih Rp 501,05 miliar atau 
menurun 77,31% dari akhir 
2019 yang mencapai Rp 2,21 
triliun. Merosotnya pertum-
buhan laba ini disebabkan 
menurunnya pendapatan dari 
bisnis jalan tol dan konstruk-
si masing-masing sebesar 
13,52% dan 73,18%.
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Menindaklanjuti pengumuman pelaksanaan perubahan KIK dan/atau Prospektus 
REKSA DANA MANULIFE DANA KAS II (“MDK II”) yang telah diumumkan melalui 
surat kabar “Investor Daily” pada tanggal 3 Mei 2021, PT Manulife Aset Manajemen 
Indonesia (MAMI), selaku Manajer Investasi dari MDK II, dengan ini mengumumkan 
bahwa perubahan KIK dan/Prospektus MDK II tersebut termasuk perubahan terkait 
ketentuan pengalihan investasi yang hanya akan berlaku untuk Kelas Unit Penyertaan 
MANULIFE DANA KAS II yang ditentukan Manajer Investasi, pada periode waktu 
yang akan diberitahukan terlebih dahulu oleh Manajer Investasi kepada Pemegang 
Unit Penyertaan.

Detail lebih lanjut atas penerapan pengalihan investasi akan tersedia pada situs 
Manajer Investasi yaitu www.reksadana-manulife.com.

Demikian pengumuman ini disampaikan kepada para Pemegang Unit Penyertaan 
MDK II serta pihak-pihak yang berkepentingan.

Untuk informasi lebih lanjut, silakan hubungi Customer Service MAMI di                           
(021) 25552255.
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